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ABSTRAK

Di Indonesia, perawatan kulit, khususnya perawatan wajah, masih sangat identik
dengan perawatan kulit wanita. Stereotip gender yang keras, kaku, dan tradisional
menciptakan budaya yang negatif tentang maskulinitas, yang pada akhirnya menyebabkan
stigma bahwa pria yang menggunakan produk perawatan kulit pria dianggap "tabu™ dan
"memalukan”. Dengan menggunakan metode analisis semiotika Roland Barthes kita dapat
memahami tanda-tanda karya desain dan penelitian ini berusaha menyelidiki konstruksi
maskulinitas dalam desain kemasan produk perawatan kulit khusus pria di Indonesia.
Hasilnya dapat menunjukkan adanya penggunaan grafis seperti warna, tipografi, dan layout
serta bentuk. Didalam desain kemasan produk ini terdapat nilai maskulinitas yang terkesan
kaku, keras, egois, serius dan sederhana. Produk perawatan kulit untuk pria tidak hanya
memenuhi kebutuhan perawatan kulit, tetapi juga menciptakan identitas yang sesuai
dengan persepsi maskulinitas yang ada di dalam budaya Indonesia.

Kata kunci: Semiotika, Desain, Kemasan, Perawatan kulit, Maskulin.
ABSTRACT

Skin care, specifically face care, is still strongly associated with women's skin care in
Indonesia. Gender stereotypes that are harsh, inflexible, and conventional develop an
inadequate cultural perception of masculinity, which in turn contributes to the stigma that
men who use men's skin care products are "taboo" and "shameful." We can comprehend
the messages of design work by applying Roland Barthes' semiotic analysis approach. The
research explores at how masculinity is constructed in Indonesian skin care product
packaging that is targeted towards men. The outcomes could exhibit the application of
visual elements including color, font, layout, and form. This product's packaging design
reflects masculine ideals that come out as rigid, harsh, self-centered, serious, and
straightforward. In addition to fulfilling their skin care needs, men's skin care products can
also present a perspective that is corresponding to Indonesian culture's ideas of
masculinity.
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PENDAHULUAN

Perawatan wajah sangat identik
dengan wanita, hingga akhirnya para pria
yang memakai produk perawatan kulit
berkesan melakukan hal tabu dan
memalukan. Ada beberapa tanggapan
masyarakat kepada pria yang melakukan
aktivitas  “skincare” mungkin akan
terdengar seperti, “Gak laki banget
keliatannya, banci lo!, cieee incesss lagi
dandan” dan masih banyak lagi. Seorang
yang disamarkan identitasnya membuat
twit akun Twitter @tanyakanrl berisikan
“Gue kemarin ultah, trus dikadoin
skincare sama cewe gue. Emg ada ya
orang yg ngadoin skincare? Aneh ga sih
cowo dikadoin skincare? Banci bgt cowo
pake skincare, terus maksudnya muka
gue jelek gitu? Menurut kalian gimana?
Kok gue tersinggung ya”. Salah satu
akun Twitter @hafunies menjawab “Hey
cowok cewek pake skincare itu hal yang
wajar malah harus ga si? Karna wajah tuh
harus juga dijaga dan dirawat. Ngga
banci sama sekali jangan menyamakan
skincare sama produk kecantikan big no
yaa”. Seolah menekankan bahwa masih
kentalnya stereotip gender maskulinitas
dan feminitas yang kaku di Indonesia.

Lebih  jauh  melihat  hasil
penelurusan di Instagram menunjukkan
ada sekitar 587.000 unggahan yang
menggunakan #skincarecowok (diakses
pada 12 Juni 2023, pukul 13.29 WIB).
Dikarenakan oleh marketing untuk
perawatan kulit pria itu sendiri masih
minimal, menjadikan pandangan bahwa
industri  skincare ini masih hanya
didominasi oleh wanita, sehingga seolah
menegaskan bahwa pria tidak layak
untuk melakukan perawatan kulit. Kultur
sosial yang telah terbangun mengenai
skincare terlanjur identik sebagai produk
yang erat kaitannya dengan “kecantikan”
di ruang lingkup wanita dibandingkan
“ketampanan”, menjadikan para pria
yang melakukan perawatan menerima
ejekan dari orang sekitarnya. Jennyfer,
Psikolog Klinik Dewasa menyampaikan
“Jika laki-laki melakukan perawatan
dianggap seperti 'menye-menye’, gak
maskulin banget. Tapi itu sepertinya

sudah pandangan lama ya, karena zaman
sekarang orang sudah lebih open minded
dan sudah mulai peduli dengan
penampilan” (Elvina, 2021).

Dilansir dari avoskinbeauty.com,
kulit pria memang lebih tebal 20-25%
dari pada wanita, namun bukan berarti
kulit pria tidak membutuhkan perawatan.
tingkat sebum yang diproduksi oleh kulit.
Pria memiliki pori-pori yang lebih lebar
sehingga memproduksi lebih banyak
sebum. Hal ini membuat pria lebih
mudah berminyak dibandingkan wanita.
Selain itu, masalah kulit yang disebabkan
sebum seperti komedo dan jerawat akan
bertahan lebih lama pada kulit pria.
Perbedaan tekstur kasar pria yang
diakibatkan lapisan stratum corneum pun
menyebabkan tumbuhnya keriput lebih
dalam pada kulit pria. Mengetahui data
tersebut menegaskan bahwa kesehatan
dan perawatan kulit tidak memandang
gender, disaat wajah pria memiliki kulit
yang lebih tebal bukan berarti tidak
memerlukan perawatan, justru karena hal
tersebutlah lelaki seharusnya melakukan
perawatan yang lebih banyak. Dengan
kata lain merawat dan juga menjaga
kebersihan diri menjadi hal yang sangat
penting bagi wanita maupun pria karena
terlepas dari gender, kita tak akan lepas
dari permasalahan kulit seperti jerawat,
kusam, kulit berminyak, atau bahkan
resiko terkena kanker kulit.

Penelitian yang dilakukan Utomo
dan Udasmoro (2021), menunjukkan
bahwa ada karya desain yang lebih jauh
berusaha mengajak untuk melepaskan
diri dari stereotip gender di satu sisi,
sementara di sisi lain, justru kembali
menegaskan stereotip gender yang kaku
dan biner gender. Di Indonesia masih
lekat dengan budaya Patriarki yang biner
gender. Gender adalah sifat dan perilaku
yang dilekatkan pada laki-laki dan
perempuan yang dibentuk secara sosial
maupun budaya. Di Indonesia gender
selalu berlandaskan seks seseorang,
apabila bervagina maka feminin dan
berpenis maka maskulin (Utomo, 2022).


https://blog.avoskinbeauty.com/

Maskulin merupakan sebuah bentuk
konstruksi kelelakian terhadap laki-laki,
konsep maskulinitas dalam budaya
Timur seperti di Indonesia dipengaruhi
oleh faktor kebudayaan (Demartoto,
2010). Ketika salah satu sifat gender
mendominasi seperti toxic maskulinity
contohnya, hal ini akan membawa
dampak buruk dalam kegiatan sehari-
hari. Melalui unggahan akun Instagram
@ziliun mengungkapkan bahwa
faktanya 40% pria tidak pernah memakai
produk skincare untuk pria. Melihat lebih
jauh alasannya dikarenakan berkaitan
dengan toxic masculinity, takut dilabeli
kurang maskulin saat rutin memakai
produk perawatan kulit seperti facial
wash, serum, day and night cream dan
yang lainnya. Toxic  masculinity
merupakan perilaku sempit yang terkait
dengan peran gender dan sifat laki-laki
yang dominan, cenderung melebih-
lebihkan standar maskulinitas pada pria
(Novalina, Starde Flegon, Valentino,
Gea, 2021).

Tanpa kita sadari kemasan produk
juga memiliki gender mengikuti target
audiencenya seperti facial wash untuk
pria seperti Nivea man, alat cukur rambut
pria seperti Gillette, atau bahkan skin
lotion seperti MS Glow For Men
Maskulin 2-in-1 Body Lotion & Parfume.
Melihat lebih dalam disebutkan bahwa
intensi  membeli produk berbentuk
feminin (lonjong) lebih besar daripada
intensi  membeli produk berbentuk
maskulin (kotak) (Aritonang dan Stefani,
2019). Tipografi  pula  mewakili
konstruksi stereotip gender feminitas dan
maskulinitas (Utomo, 2022). Ditemukan
juga bahwa produk berwarna terang
(merah muda) cenderung diasosiasikan
dengan sifat feminim, sedangkan produk
berwarna gelap (biru tua) cenderung
diasosiasikan dengan sifat maskulin. Hal
ini seolah - olah elemen desain itu pula
memiliki gender tersendiri. Namun
bagaimana dengan stereotip gender di
indonesia yang dimana mencoba
membahas  kesehatan  kulit masih
menjadi hal di ranahnya feminin. Hal ini
sejalan dengan apa yang disampaikan

Utomo (2021) tentang maskulinitas pun
juga bermutasi, bergerak dengan
dinamis, menantang  narasi-narasi
maskulinitas. Ada stereotip yang
menekankan cita-cita kecantikan dan
penampilan yang berbeda antara pria dan
wanita. Seperti misalnya hairless dan
smooth yang masuk dalam stereotip
gender feminin, serta hair dan rough
yang masuk dalam stereotip gender
maskulin (Utomo, 2020). Penelitian ini
pun akan menggunakan semiotika untuk
mengeksplorasi  makna  maskulinitas
dalam kemasan pada produk perawatan
kulit khusus pria.

Semiotika adalah ilmu dan juga
metode analisis yang mengkaji tanda-
tanda yang terdapat pada suatu objek
untuk mengetahui makna yang tersirat
dalam objek tersebut. Dari segi semiotik,
istilah warna merupakan penanda verbal
yang mendorong orang untuk cenderung
memperhatikan rona-rona yang
disandikan penanda tersebut (Zuhriah,
2018). Masing-masing layout yang
berfungsi mengatur penempatan
keharmonisan seluruh elemen grafis
yang ada pada desain seperti gambar,
teks, garis dan bidang menjadi satu
kesatuan juga dapat merubah makna.
Lebih jauh melihat pada penelitian yang
dilakukan Gunarta (2017), semiotika
tipografi  dapat digunakan  untuk
mengetahui identitas gender pada
tipografi kemasan parfum, mengartikan
bahwasannya tipografi juga dapat
mempengaruhi makna dari sebuah tanda
dalam analisis semiotika. Penelitian oleh
Sungkar (2020) menunjukkan bahwa
dalam desain produk, elemen visual
seperti bentuk, warna, tekstur, tipografi
dan lain-lain berperan penting sebagai
tanda visual yang digunakan konsumen
untuk berkomunikasi dan membantu
pengguna memahami arti yang melekat
pada produk.



Gambar 1Produk perawatan kulit khusus pria
Sumber: Capturing dari web Tokopedia

Adanya produk perawatan kulit
yang berbeda untuk pria bertentangan
dengan  struktur  norma  gender.
Sebelumnya, maskulinitas dipahami
sebagai hasil dari proses yang dibangun
secara sosial yang melibatkan kekuasaan,
otoritas, aksi, kontrol, kemandirian,
pencapaian, dan kerja (Utomo, 2022).
Penelitian Santoso (2012) menuturkan
adanya fenomena pria “metrosexual” di
Indonesia  digarap secara agresif oleh
para kapitalis, yang dengan cepat
menciptakan produk perawatan tubuh
dan penampilan (grooming) yang dilabeli
“khusus pria” sebagai pendukung
penampilan  bugar dan menawan,
bertujuan menghindari stigma bahwa
laki-laki yang melakukan perawatan
tubuh adalah homoseksual. Gaya hidup

ini tampaknya menghancurkan konsep
maskulinitas tradisional dikarenakan
telah  meminta para pria untuk
memperhatikan penampilan dan
melakukan perawatan. Perubahan ini
tercermin dalam kemasan produk pria
yang tidak lagi terpaku untuk membatasi
bentuk  kotak dan tebal yang
melambangkan kekuatan dan otot, tetapi
juga berani untuk menjual bentuknya
menggunakan bentuk yang hampir sama
dengan produk perawatan kulit wanita.
Ini menunjukkan adanya mutasi dan
pergerakan yang dinamis dalam konsep
maskulinitas. Penelitian ini dilakukan
untuk menjelajahi nilai maskulinitas
serta mengetahui bagaimana konstruksi
maskulinitas  dapat  divisualisasikan
dalam desain kemasan produk perawatan
kulit wajah untuk pria di Indonesia,
melalui penggunaan tanda pada aspek
visualnya.

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian yang menggunakan
analisis semiotika pada desain kemasan
produk. Penelitian Mukaromah (2016)
berjudul “Semiotika Kemasan Produk
Susu Rasa Coklat Dan Stroberi Pada
Merek Indomilk Kids Dan Boneeto”.
Menggunakan  metode  pendekatan
deskriptif kualitatif dengan analisis
semiotika  Roland  Barthes  yang
memaparkan tanda dalam istilah
denotatif dan konotatif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana
konstruksi identitas perempuan dan laki-
laki divisualisasikan pada ilustrasi
gambar kemasan produk susu rasa coklat
dan stroberi melalui penggunaan tanda
pada aspek visualnya serta bagaimana
kemasan susu kotak rasa coklat dan rasa
stroberi direpresentasikan bagi
konsumennya yaitu anak-anak.

Penelitian selanjutnya berusaha
mengeksplorasi lebih jauh lagi tentang
bagaimana memahami dan menganalisis
elemen tipografi yang digunakan dalam
logo produk perawatan kulit lokal
mempengaruhi persepsi dan identitas
maskulin  pria Indonesia. Penelitian



Samuel Rihi Hadi Utomo dan Sekar Ayu
Maharani (2022) berjudul “Analisis
Semiotika Tipografi Pada Logotype
Produk Skincare Lokal Untuk Pria
Indonesia: Menjadi Lebih Lakik(?)”
menguraikan tipografi pada logotype
produk perawatan kulit pria berperan
penting dalam mengenali maskulinitas.
Tipografi pada  desain  logotype
perawatan kulit pria berfungsi sebagai
intervensi kompleks dalam
mengekspresikan  maskulinitas. Ada
kualitas yang berbeda dalam konstruksi
maskulinitas yang tersirat melalui
penggunaan tipografi  hibrid dan
fleksibel.

Penelitian terkait analisis kemasan
produk perawatan kulit di indonesia telah
berusaha untuk menganalisis dan
memahami unsur-unsur semiotika yang
terdapat pada desain kemasan produk
perawatan kulit wanita agar dapat
mempengaruhi persepsi dan interpretasi
konsumen. Penelitian Talitha Alysia
Onggo S.Sn dan Devanny Gumulya
S.Sn, M.Se, (2016) berjudul “Kajian
Semiotika Pada Desain Kemasan Produk
Perawatan  Kulit Wanita” dengan
penelitiannya menggunakan pendekatan
semiotika untuk menganalisis hubungan
antara unsur verbal dan visual dalam
desain kemasan produk perawatan kulit
wanita, menjelaskan  bahwasannya,
desain kemasan harus mempunyai
konten visual dan verbal yang
berkesinambungan agar tidak
menciptakan persepsi yang ambigu,
ditemukan juga bahwa kemasan dengan
elemen visual yang minim memberikan
makna yang sulit dipahami. Elemen
visual grafis penting karena elemen
warna cenderung meyakinkan pengguna
tentang arti produk. Desainer juga perlu
memiliki pemahaman yang jelas tentang
pesan yang ingin disampaikan dan
bagaimana cara menyampaikan pesan
tersebut dengan benar.

Hasil kesimpulan dari ketiga
penelitian tersebut menunjukkan bahwa
semiotika memainkan peran penting
dalam analisis desain kemasan produk,

baik untuk produk perawatan kulit wanita
dan pria maupun pilihan susu coklat atau
stroberi  untuk anak-anak. Desain
kemasan dapat mempengaruhi persepsi
konsumen tentang kualitas dan manfaat
produk, serta dapat membangun identitas
gender yang terkait dengan produk
tersebut. Selain itu, warna, grafis, bentuk
dan tipografi juga memainkan peran
penting dalam desain kemasan dan dapat
mempengaruhi perilaku konsumen dan
keputusan pembelian. Oleh karena itu,
desain kemasan yang baik dapat menjadi
keuntungan kompetitif bagi merek dan
perusahaan.

Dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis semiotika
untuk menggali makna yang tersirat pada
desain kemasan produk perawatan kulit
khusus pria. Lebih jauh penelitian ini
menggunakan analisis semiotika roland
barthes seperti penelitian Mukaromah
yang memaparkan elemen visual dalam
makna konotatif dan denotatif. Yang
membedakan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya terletak dari objek
yang dianalisis yaitu desain kemasan
produk perawatan kulit khusus pria serta
pemaparan makna mitos. Penelitian
Onggo dan Gumulya sebelumnya
berfokus pada desain kemasan produk
perawatan kulit wanita, sedangkan
Utomo dan Maharani berfokus untuk
menganalisis tipografi pada Logotype
produk Skincare lokal untuk pria.

Penelitian ~ ini  menggunakan
analisis semiotika Roland barthes
dikarenakan lebih berfokus pada analisis
struktur mitos dan pesan-pesan budaya
dalam representasi simbolis, menjadikan
penelitian ini lebih relevan untuk
melakukan interpretasi aspek kesan
maskulinitas dalam kemasan produk
perawatan kulit khusus pria. Menurut
kamus besar bahasa Indonesia (KBBI),
makna konotatif merupakan suatu kata
yang mempunyai makna tautan atau
mengandung  konotasi,  sedangkan
konotasi itu sendiri berarti tautan pikiran
yang menimbulkan nilai rasa pada
seseorang ketika berhadapan dengan



sebuah kata. Sementara, denotasi adalah
makna kata atau kalimat yang didasarkan
pada penunjukan yang lugas pada sesuatu
diluar bahasa. Dalam pandangan Barthes,
denotasi merupakan tataran awal yang
memiliki sifat tertutup (Esiyansyah,
2020). Dapat disimpulkan makna
denotatif  berarti  didasarkan  pada
konvensi tertentu yang bersifat objektif
bersifat eksplisit, langsung dan pasti.

Dalam Teori Semiotika Roland
Barthes, mitos tidak terlepas dari
denotasi dan konotasi. Mitos adalah
tanda atau makna yang berkembang di
dalam masyarakat karena pengaruh
budaya dan adat istiadat masyarakat
tersebut. mitos  dibuat  dengan
mempertimbangkan hubungan antara
tanda yang terlihat secara nyata
(Denotasi) dan tanda Yyang tersirat
(Konotasi). Mitos adalah suatu bentuk
pesan atau tuturan yang harus diyakini
kebenarannya tetapi tidak  dapat
dibuktikan. Dalam mitos, ada ideologi
yang disampaikan. Menurut Barthes,
mitos dalam semiotik bukan merupakan
sebuah konsep tapi suatu cara pemberian
makna  (Sobur, 2016). Berikut
merupakan tabel semiotika Roland
Barthes:

1. Signifier
(penanda)

2. Signified
(petanda)

3. Denotative sign
(tanda denotative)
(First system)

4. Connotative 5. Connotative
Signifier (penanda | Signified (petanda
konotasi) konotasi)

6. Connotative Sign (tanda konotasi)
(Second system)

Tabel 1. Konsep semiotika Roland Barthes
Sumber: Diolah oleh peneliti

Dilansir  dari  Gramedia.com,
semiotika menurut roland barthes ialah
ilmu yang digunakan untuk memaknai
suatu tanda, yang mana bahasa juga

merupakan susunan atas tanda-tanda
yang memiliki pesan tertentu dari
masyarakat. Tanda di sini juga dapat
berupa lagu, dialog, not musik, logo,
gambar, mimik wajah, hingga gerak
tubuh. Menurut Barthes (1968:89) dalam
penelitian Nofia dan Bustam (2022),
makna dibentuk oleh denotasi dan
konotasi. Denotasi didefinisikan sebagali
tingkat makna pertama dan paling
sederhana  dari  sebuah  gambar,
sedangkan konotasi didefinisikan sebagai
makna yang dapat dikaitkan pada gambar
di luar tingkat denotasi yang jelas.

Menurut, Rustan (2008). Layout
yang baik tercipta karena menggunakan
formula dasar prinsip-prinsip pada
layout. Prinsip-prinsip layout terbagi
menjadi empat bagian diantaranya adalah
sequence (urutan) merupakan urutan
bagaimana seseorang melihat elemen
desain yang kita buat, emphasis adalah
penekanan atau penegasan berat visual
pada area tertentu dalam layout sehingga
mata atau perhatian audience tertuju pada
objek, balance (keseimbangan)
merupakan porsi ukuran setiap bagian
layout dalam ruang desain dan unity
adalah kesatuan dari keseluruhan elemen
pada sebuah layout (Rustan, 2020).

Selain layout ada unsur lainnya
yang tak kalah penting yaitu tipografi.
Menurut  (Kamila, 2020) Tipografi
berasal dari kata “Typohs” dan
“Graphos” yang merupakan suatu ilmu
tentang memilih dan menata huruf
dengan pengaturan penyebaran pada
ruang-ruang yang ada. Tipografi
memiliki 4 prinsip pokok yaitu, kualitas
pada huruf yang membuat huruf tersebut
bisa dibaca (legibility), mutu pada bacaan
yang membuat bacaan itu mudah dibaca
(readability), keterampilan huruf yang
bisa dibaca dalam cakupan tertentu
(Visibility), dan kualitas bacaan yang
dapat dipahami dengan jelas (clarity).

Menurut Anggraini & Nathalia
(2018) bahwa ada 4 Klasifikasi huruf
yaitu Serif, Sans Serif, Script, Dekoratif.
Serif adalah jenis huruf yang mempunyai



bagian sirip seperti kaki yang berbentuk
lancip pada ujungnya. Serif memberi
kesan Kklasik, resmi dan elegan. Font serif
cocok untuk diaplikasikan seperti surat
resmi dan koran. Sans serif merupakan
suatu klasifikasi huruf yang tidak
memiliki  sirip  (serif). Sans serif
melambangkan  kesederhanaan yang
cocok dengan tema futuristik atau masa
Kini. Script merupakan salah satu
klasifikasi huruf yang menyerupai
goresan  tangan.  Script  biasanya
digunakan pada undangan formal dan
juga digunakan pada menu dan iklan.
Dekoratif adalah jenis typeface yang
dikembangkan menggunakan hiasan atau
ornamen untuk menciptakan kesan
dekoratif. Huruf dekoratif ini biasanya
digunakan pada judul dan tidak
digunakan pada body text dikarenakan
daya keterbacaannya yang kurang.

Warna dapat didefinisikan secara
obyektif sebagai sifat cahaya yang
dipancarkan atau secara subyektif
pengalaman indera penglihatan
(Astarina,  2012).  Dilansir  dari
alodokter.com, panjang gelombang dari
cahaya yang ditangkap oleh retina
berubah menjadi impuls listrik, lalu
menuju ke otak. Hal inilah yang
membuat  warna  diyakini  dapat
mempengaruhi suasana hati, perasaan,
emosi, bahkan perilaku manusia. Warna
dapat memainkan peran penting dalam
menciptakan suasana hati tertentu,
menyampaikan informasi, dan bahkan
mempengaruhi keputusan yang diambil
seseorang, hal inilah yang menjadi alasan
mengapa warna dapat mempengaruhi
makna dalam analisis semiotika.

Kemasan produk secara umum
adalah suatu wadah ataupun pembungkus
yang memiliki fungsi untuk mencegah
ataupun  meminimalisir  terjadinya
kerusakan pada produk yang dikemas,
lebih lanjut kemasan produk adalah suatu
material pembungkus produk yang
memiliki  fungsi untuk menampung,
melindungi, mengidentifikasi, dan
mempromosikan produk (Widiastuti,
2022). Mengartikan penjelasan tersebut,

kemasan produk berfungsi sebagai
pelindung produk, alat promosi, dan
sarana identifikasi produk. Dilansir dari
FlexyPack.com, Desain kemasan
merupakan  usaha  kreatif  dalam
memproses suatu benda yang nantinya
berfungsi sebagai pembungkus atau
wadah dari suatu produk. Proses
pembuatan desain mengacu pada
rancangan untuk produk itu sendiri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui  bagaimana  konstruksi
maskulinitas dapat divisualisasikan pada
desain kemasan produk perawatan kulit
khusus pria melalui penggunaan tanda
pada aspek visualnya. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif dengan
analisis semiotika Roland Barthes yang
memaparkan tanda dalam istilah
denotatif, konotatif dan mitos. penelitian
deskriptif kualitatif adalah
menggambarkan fenomena atau
kenyataan yang ada, baik bersifat alami
maupun rekayasa manusia. Penelitian ini
lebih memperhatikan mengenai kualitas,
karakteristik, dan keterkaitan antar
kegiatan (Nugraha, 2023). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan yaitu
untuk menggambarkan proses dan hasil
pengembangan atau penciptaan suatu
karya dan/atau melaporkan suatu
kegiatan yang telah dilakukan.

Dalam penelitian hal
pengumpulan data ada delapan cara
diantaranya, etnografi (ethnography),
studi  kasus (case studies), studi
dokumen/teks  (document  studies),
observasi alami (natural observation),
wawancara terpusat (focused interviews),
fenomenologi (phenomenology),
grounded theory, studi sejarah (historical
research) (Gill, Stewart, Treasure dan
Chadwick, 2008). Adapun metode
pengumpulan data dalam penelitian
kualitatif ini dilakukan menggunakan 2
metode yaitu studi dokumen/teks dan
observasi alami. berikut merupakan
penjelasan metode yang digunakan;



1. Studi dokumen/teks

Penelitian dokumen atau teks
adalah penelitian yang berfokus pada
analisis atau interpretasi dokumen
tertulis berdasarkan konteksnya.
Dokumen dapat berupa catatan terbitan,
buku teks, buku harian, jurnal, surat,
film, buku harian, manuskrip, artikel, dll.
Jenis  penelitian ini  juga dapat
mengungkap pemikiran seseorang yang
tertuang dalam sebuah buku atau
manuskrip yang diterbitkan. Pendidik
menggunakan metode penelitian ini
untuk menilai keterbacaan suatu teks atau
untuk menentukan seberapa baik topik
tertentu dipahami dari suatu teks.

2. Observasi alami

Observasi alami adalah jenis
penelitian kualitatif dengan melakukan
observasi mendalam tentang suatu
konteks tertentu tanpa mengubahnya
sedikit pun. Tujuan utamanya adalah
untuk mengamati dan memahami objek
atau perilaku  seseorang  maupun
sekelompok orang dalam situasi tertentu.
Misalnya bagaimana sikap seseorang
ketika berada dalam sebuah situasi yang
menempatkan dirinya dalam posisi
minoritas atau dianggap melenceng
dalam stereotip gender kaku, seperti
seorang pria metrosexual yang tinggal di
wilayah konservatif. Peneliti dapat
menggunakan kamera tersembunyi atau
alat lain yang sama sekali tidak diketahui
oleh oranng yang diamati (subjek) untuk
memahami perilaku interaksi sosial
antara satu sama lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setiap produk kemasan akan
dibedah satu persatu dan dijabarkan
kedalam 3 makna yaitu, makna denotatif,
makna konotatif dan mitos.

1. FOREMAN

FOREMAN

\Z

FOREMAN

GENTLE

| GENTLER
I

FOREMAN
GENTLE
REVIVE CREAM

Gambar 2. kemasan FOREMAN, beserta detail
dan palet warnanya
Sumber: Capturing dari web Tokopedia dan
pengolahan gambar oleh peneliti

Makna denotatif: Produk perawatan
kulit merek FOREMAN menggunakan
narasi maskulinitas seperti “for truly
men” dan “GENTLE” dengan font-style
yang tebal. Produk ini  hanya
menggunakan 2 warna, hitam sebagai
warna utama dan perak sebagai warna
kedua. Produk ini memiliki bentuk kaku
dan sederhana yang terlihat trapesium hal
ini dikategorikan sebagai
angular/geometric shape. Dalam aspek
layout yang digunakan dapat dilihat
bahwa sequence yang digunakan ialah
“I”. Emphasis dikenakan pada Kkata
foreman, gentle dan revive cream.

Makna konotatif: penggunaan warna
hitam pada produk dapat mengesankan
sifat profesional, mahal, berkelas juga
bernilai tinggi. Warna hitam ini apabila
dipadukan  dengan  perak  akan
menambahkan kesan gentle, serius dan
mempertegas kembali kesan
profesionalisme serta keseriusan produk
tersebut. Sequence dan emphasis yang
diterapkan mengolah kesan yang lebih
kaku terhadap stereotip maskulinitas.
Narasi “for turly men” mengartikan
bahwasannya produk ini ditunjukan
kepada “pria sejati” memasok ego para
pria yang memiliki jiwa kompetitif. Di
lain sisi narasi “gentle” berkaitan dengan



sifat seorang pria yang sopan atau
terhormat dan sebuah cara yang formal
untuk merujuk kepada seorang pria.
Bentuk  yang  digunakan  dapat
mempengaruhi  fungsionalitas seperti
mudah digengam, diremas, dtekan,
dibawa dan juga mempengaruhi daya jual
produk tersebut.

Mitos: Produk ini menargetkan para pria
dewasa yang “matang” yang fokus pada
karir/kegiatannya. Penggunaan kata
gentle dan for truly man dimaksudkan
untuk menciptakan narasi kualitas positif
yang saling berkaitan antara produk dan
target audience yang dapat
mempengaruhi presepsi konsumen. Pria
senang saat menganggap dirinya
berkelas, bisa mengurus diri dan tetap
menjaga harga dirinya walau memakai
produk perawatan kulit “KHUSUS” pria.
Produk ini soalah ingin membentuk
budaya bahwa merawat kulit itu penting
bagi para kaum pria yang mapan dan
disibukan olenh pekerjaannya yang
mengharuskan para pria ini bertemu dan
bersosialisasi dengan banyak orang
dalam aktifitasnya.

2. POND’S MEN

ENERGY
CHARGE

Gambar 3. kemasan POND’S MEN, beserta
detail dan palet warnanya
Sumber: Capturing dari web Tokopedia dan
pengolahan gambar oleh peneliti

Makna denotatif: Produk perawatan
kulit merek POND’S MEN
menggunakan font-style yang tebal
menekankan kata “MEN” juga kalimat

“ENERGY CHARGE”. Produk ini
menggunakan 4 warna, hitam sebagai
warna utamanya, diiringi warna oranye,
putih dan perak. Produk ini memiliki
bentuk kaku dan sederhana yang
terlihat  trapesium dengan ujung
kemasan yang terlihat lebih melebar,
hal ini  dikategorikan  sebagai
angular/geometric shape. Dalam aspek
layout yang digunakan dapat dilihat
bahwa sequence yang digunakan ialah
“I”. Emphasis dikenakan pada kata
men, energy charge dan facial foam.

Makna konotatif: sama halnya seperti
merek sebelumnya, Sequence dan
emphasis yang diterapkan mengolah
kesan yang lebih kaku terhadap
stereotip maskulinitas. penggunaan
warna hitam pada produk dapat
mengesankan sifat profesional, mahal,
berkelas juga bernilai tinggi. Warna
hitam ini apabila dipadukan dengan
perak akan menambahkan kesan gentle,
serius dan mempertegas kembali kesan
profesionalisme  serta  keseriusan
produk tersebut. Penggunaan warna
oranye mensiratkan kesan bertenaga,
pertualangan  juga resiko  untuk
merepresentasikan narasi “ENERGY
CHARGE” yang berartikan “muatan
energi”, hal yang tersirat pada narasi ini
dapat merujuk kepada pria yang selalu
dikaitkan  dengan  aktifitas atau
pekerjaan yang memerlukan “Tenaga”.
Di lain sisi warna putih yang digunakan
untuk  merek  “POND’S MEN”
merupakan upaya memberikan hirarki
visual agar produk ini dapat mudah
dikenali, juga penekanan kata “MEN”
seolah menciptakan kesan yang
mendobrak kesan feminitas,
bahwasannya seorang “PRIA” juga
berhak mempunyai produk perawatan
kulit dan tetap sejalan dengan sifat
maskulinitasnya. Bentuk yang
digunakan  dapat  mempengaruhi
fungsionalitas dan daya jual produk
tersebut, selain itu ujung kemasan yang
melebar ini membentuk ilusi gambaran
sorang pria yang mempunyai bahu lebar
serta tubuh yang ideal membuat produk



ini mendapatkan hirarki visual yang
cukup jelas.

Mitos: pria lebih menyukai jika dirinya
di prioritaskan dengan penekanan-
penekanan visual dan fungsi, seperti
yang diberikan brand ini. Penekanan
kata “MEN” digunakan untuk membuat
para konsumen pria tidak merasa ragu
untuk membelinya.

3. NIVEA MEN

°
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Gambar 4. kemasan NIVEA MEN, beserta
detail dan palet warnanya
Sumber: Capturing dari web Tokopedia dan
pengolahan gambar oleh peneliti

Makna denotatif: Produk perawatan
kulit merek NIVEA MEN tidak terlalu
menggunakan  narasi  maskulinitas
dengan font-style yang tebal. Produk ini
menggunakan banyak sekali warna
tepatnya 5, perak sebagai warna utama
dan biru tua sebagai identitas warna
merek nivea. Brand ini juga
menggunakan warna biru muda dan
oranye sebagai aksen serta warna putih
untuk  membuat kontras  dalam
penerangan fungsi  (whitening oil
control) produk NIVEA MEN. Produk
ini memiliki bentuk yang berbeda
dibanding 2 produk sebelumnya namun
tetap kaku dan sederhana, terlihat lebih
lonjong namun tetap mengusung
bentuk trapesium hal ini tetap dapat
dikategorikan sebagai
angular/geometric shape. Dalam aspek

layout yang digunakan dapat dilihat
bahwa sequence yang digunakan ialah
“T”. Emphasis dikenakan pada kata, 10x
whitening dan pada brand NIVEA,
ditambahkannya juga penjelas target
dari produk ini ialah “MEN” yang
berarti “PRIA”.

Makna konotatif: sedikit berbeda dari
2 merek sebelumnya, Bentuk yang
digunakan lebih lugas, fleksibel dan
lonjong. Penggunaan warna perak pada
produk mengesankan sifat profesional,
mahal, berkelas juga bernilai tinggi.
Warna perak ini apabila dipadukan
dengan biru akan menambahkan kesan
lembut, segar, bersih, modern serta
warna biru pula dapat memberikan
kesan keseriusan juga profesional.
Penggunaan warna oranye mensiratkan
kesan pertualangan juga
direpresentasikan dengan “UV” yang
berartikan ultra violet yang terdapat
pada sinar matahari matahari. Di lain
sisi warna putih yang digunakan untuk
mendeskripsikan fungsional produk ini
“WHITENING OIL  CONTROL”
merupakan upaya memberikan hirarki
visual agar fungsi produk ini dapat
mudah dikenali, terdapat sedikit
penckanan kata “MEN” dengan font-
style  medium, seolah menciptakan
kesan yang bahwasannya pria itu tidak
perlu terlalu keras namun tetap
diberikan “perhatian” dengan cara
mencintai  diri ~ sendiri  melalui
perawatan kulit, namun dilain sisi tetap
saja Sequence dan emphasis yang
diterapkan masih mengolah kesan yang
lebih  kaku terhadap  stereotip
maskulinitas.

Mitos: produk NIVEA MEN membuat
narasi, bahwasannya pria juga
memerlukan produk yang sama dengan
para wanita namun fungsi, khasiat,
karakteristik produknya tetap
disesuakan  dengan  karakteristik
maskulinitas agar dapat memberikan
pelayanan sesuai yang ddubutuhkan
para pria.



KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapat pada
penelitian ini yaitu, bahwa pada akhirnya
bagai dua sisi koin, di satu sisi mengajak
kaum pria untuk lebih peduli dengan
kesehatan dan perawatan kulitnya di satu
sisi lainnya berusaha untuk bergeser dari
nilai  maskulinitas di  kebudayaan
indonesia, namun pergeseran ini pun
bukan berarti mengarah kehaluan
feminitas, tetapi lebih kepada maskulin
yang lebih ramah untuk kembali tetap
menunjukan dominasi, ego, dan harga
diri sebagai seorang pria. Harus diketahui
bahwa bergesernya kesan maskulinitas
ini tidak hanya dipengaruhi oleh
kebudayaan seiring waktu, melainkan
juga adanya campur tangan produsen
yang berpartisipasi untuk memperluas
pasar dan meraup keuntungan yang lebih
banyak lagi.

Aspek-aspek grafis pada
kemasan berperan penting dalam
mengenali  gender dan  peranan
maskulinitas. Aspek tersebut berfungsi
dalam intervensi kompleks dalam
mencerminkan  maskulinitas.  Dapat
diketahui juga bagaimana kontruksi
identitas pria dipresentasikan oleh
masing-masing  produk. Banyaknya
persamaan antara satu dengan produk
lainnya mengartikan bahwasannya para
pria  mempunyai karakteristik yang
dominan, kaku dan simple. Pria juga
memiliki konsep pemikiran atau selera
yang serupa, Di lain sisi juga kita dapat
melihat bahwasannya banyak cara untuk
melakukan pendekatan penjualan produk
perawatan kulit ini seperti menggunakan
narasi maskulinitas, atau digunakan
sebagai kampanye pendobrak stereotip
gender vyang terlalu kaku dengan
menormalisasi bentuk kemasan yang
tidak jauh berbeda dengan kemasan
perawatan kulit wanita dan tidak
menekan kalimat atau menggunakan
narasi maskulinitas yang berlebihan agar
terciptanya maskulinitas yang lebih

ramah dan dapat diterima dalam budaya
Indonesia.
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